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Lampiran 2. Laporan Hasil Uji Sampel Media 1 Hari Ke-5
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Lampiran 4. Laporan Hasil Uji Sampel Media 1 Hari Ke-15
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Lampiran 5. Laporan Hasil Uji Sampel Media 2 Hari Ke-0
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Lampiran 7. Laporan Hasil Uji Sampel Media 2 Hari Ke-10
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Lampiran 8. Laporan Hasil Uji Sampel Media 2 Hari Ke-15
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Lampiran 9. Laporan Hasil Uji Sampel Media 3 Hari Ke-0
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Lampiran 10. Laporan Hasil Uji Sampel Media 3 Hari Ke-5
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Lampiran 11. Laporan Hasil Uji Sampel Media 3 Hari Ke-10




Lampiran 12. Laporan Hasil Uji Sampel Media 3 Hari Ke-15
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Lampiran 13. Laporan Hasil Uji Sampel Media 4 Hari Ke-0

kaan
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Lampiran 14. Laporan Hasil Uji Sampel Media 4 Hari Ke-5
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Lampiran 15. Laporan Hasil Uji Sampel Media 4 Hari Ke-10




Lampiran 16. Laporan Hasil Uji Sampel Media 4 Hari Ke-15
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Lampiran 17. Perhitungan Rata-rata Kadar DO pada 4 Media Selama 15 Hari
Cara perhitungan :

Contoh :

Tabel 10. Kadar DO (Dissolved Oxygen) pada 4 Media selama 15 Hari

Media Hari ke- Rata- Efisiensi
0 5 10 15 rata %
1 0,4 0,41 0,46 0,82 0,563 -41
2 0,4 0,41 0,44 0,77 0,540 -35
3 0,38 0,39 0,44 0,79 0,540 -42
4 0,39 0,4 0,44 0,37 0,403 -3

Rata-rata perlakuan :

= Jumlahkan kadar DO hasil perlakuan pada hari ke 5, 10 dan 15, lalu dibagi 3

_0,41+0,46+0,82
3

=0,563

Lampiran 18. Perhitungan Efisiensi (%) Kadar DO pada 4 Media Selama 15 Hari
Efisiensi :
Menggunakan rumus :

Kontrol — Perlakuan
Efisiensi = X 100%
Kontrol

Kontrol (hari ke—0)—Perlakuan (Rata—rata
= ¢ ) x100%
Kontrol

_ 0,4-0,563 x100%

— 41%
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Lampiran 19. Perhitungan Rata-rata Kadar TDS pada 4 Media Selama 15 Hari
Cara perhitungan :
Contoh :

Tabel 11. Kadar TDS (7Total Dissolved Solid) pada 4 Media selama 15 Hari

Media Hari ke- Rata- Efisiensi
0 5 10 15 rata %

1 36 126 144 162 144 -300

2 189 243 162 131 179 5

3 361 362 355 354 357 1

4 547 472 472 431 458 16

Rata-rata perlakuan :

= Jumlahkan kadar TDS hasil perlakuan pada hari ke 5, 10 dan 15, lalu dibagi 3

_ 126+144+162
3

= 144

Lampiran 20. Perhitungan Efisiensi (%) Kadar TDS pada 4 Media Selama 15 Hari
Efisiensi :

Menggunakan rumus :

Kontrol — Perlakuan
Efisiensi = X 100%
Kontrol

Kontrol (hari ke—0)—Perlakuan (Rata—rata
= ¢ ) x100%

Kontrol

_ 36-144

” x100%

=-300%
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Lampiran 21. Perhitungan Rata-rata Kadar pH pada 4 Media Selama 15 Hari

Cara perhitungan :

Contoh :

Tabel 12. Kadar pH pada 4 Media selama 15 Hari

Media Hari ke- Rata- Efisiensi
0 5 10 15 rata %
1 4,86 7,03 7,3 7,22 7,183 -48
2 6,77 6,91 7,47 7,3 7,227 -7
3 7,28 7,07 7,64 7,51 7,407 -2
4 7,49 7,31 7,33 6,99 7,210 4

Rata-rata perlakuan :

= Jumlahkan kadar pH hasil perlakuan pada hari ke 5, 10 dan 15, lalu dibagi 3

_7,03+7,3+7,22

3

=7,183

Lampiran 22. Perhitungan Efisiensi (%) Kadar pH pada 4 Media Selama 15 Hari
Efisiensi :
Menggunakan rumus :

Kontrol — Perlakuan

Efisiensi = X 100%

Kontrol

Kontrol (hari ke—0)—Perlakuan (Rata—rata
= ¢ ) x100%
Kontrol

_4,86-7,183

w56 x100%

= -48%
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Lampiran 23. Perhitungan Rata-rata Kadar Suhu pada 4 Media Selama 15 Hari
Cara perhitungan :

Contoh :

Tabel 13. Kadar Suhu pada 4 Media selama 15 Hari

Media Hari ke- Rata- Efisiensi
0 5 10 15 rata %
1 27,7 28,1 27,9 27,3 27,767 -0,24
2 27,9 28,1 27,8 28 27,967 -0,24
3 27,8 28,1 27,8 27,9 27,933 -0,48
4 27,9 27,8 27,4 28 27,733 0,60

Rata-rata perlakuan :

= Jumlahkan kadar Suhu hasil perlakuan pada hari ke 5, 10 dan 15, lalu dibagi 3

_28,1+27,9+27,3
3

=27,767

Lampiran 24. Perhitungan Efisiensi (%) Kadar Suhu pada 4 Media Selama 15 Hari
Efisiensi :
Menggunakan rumus :

Kontrol — Perlakuan
Efisiensi = X 100%
Kontrol

Kontrol (hari ke—0)—Perlakuan (Rata—rata
= ¢ ) x100%

Kontrol

_27,7-27,767
27,7

x100%

=-0,24%



Lampiran 25. Perhitungan Rata-rata Kadar Amonia pada 4 Media Selama 15 Hari

Cara perhitungan :

Contoh :

Tabel 14. Kadar Amonia pada 4 Media selama 15 Hari

Media Hari ke- Rata- Efisiensi
0 5 10 15 rata %

1 0,360 0,321 0,155 0,970 0,482 -34

2 15,200 0,083 0,058 0,042 0,061 100

3 28,600 5,600 0,148 0,970 2,239 92

4 75,000 | 10,400 0,560 0,101 3,687 95

Rata-rata perlakuan :

= Jumlahkan kadar Amonia hasil perlakuan pada hari ke 5, 10 dan 15, lalu dibagi 3

~0,321+0,155+0,970
3

=0,482

Lampiran 26. Perhitungan Efisiensi (%) Kadar Amonia pada 4 Media Selama 15
Hari

Efisiensi :
Menggunakan rumus :

Kontrol — Perlakuan

Efisiensi = X 100%

Kontrol

Kontrol (hari ke—0)—Perlakuan (Rata—rata
= ¢ ) %100%
Kontrol

_0,360—0,482

0360 x100%

= -34%



